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I.1 Latar Belakang 
 
 
Proses globalisasi yang setidak-tidaknya menawarkan tiga iklim: perdagangan 
bebas, hadirnya teknologi komunikasi yang mahadahsyat, dan keterbukaan 
gelombang informasi, memang tidak mungkin lagi memasung kaum ibu dalam 
lingkup rumah tangga. Mereka juga dituntut untuk memberdayakan potensi 
dirinya, mewujudkan kebutuhan akan prestasi (need of achievement), dan 
mengaktualisasikan motivasi intelektualnya. Dalam keadaan demikian, kaum ibu 
idealnya menjadi sosok androgini; bisa tampil maskulin di ranah publik dengan 
capaian prestasi yang seimbang dengan kaum pria, sekaligus tidak menanggalkan 
sifat femininnya di ranah domestik yang tetap menjaga kelembutan, sikap 
keibuan, dan ketulusan kasih sayang terhadap suami dan anak-anak.  
 
Sosok androgini ini memungkinkan kaum ibu tetap akan  mampu  
memaksimalkan  perannya sebagai pencerah peradaban; peran luhur dan mulia 
yang sudah teruji lewat sejarah peradaban yang panjang, walaupun sang ibu sibuk 
meniti karier di panggung publik. 
 
Persoalannya ialah  ketika banyak kaum ibu berbondong - bondong meninggalkan 
rumah,  menggeluti peran publiknya sebagai wanita karier, mampukah sang ibu 
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memaksimalkan  perannya di ranah domestik yang mustahil dihindarinya? 
Sanggupkah sang ibu mengembalikan fungsi keluarga yang ideal di tengah 
kesibukannya menggeluti profesi? Pertanyaan semacam itu memang tidak mudah 
untuk dijawab. Peran ganda yang harus diemban kaum ibu masa kini, sering tidak 
bisa berjalan selaras dan serasi. 
Dilihat dari peran publik wanita yaitu peran wanita dalam dunia kerja, meskipun 
secara tradisional tugas memperoleh penghasilan dibebankan pada suami, namun 
dengan bertambahnya kesempatan mendapatkan pendidikan bagi setiap orang 
maka hal tersebut memungkinkan terlibatnya para wanita dalam berbagai 
lapangan pekerjaan dan memperoleh penghasilan bagi keluarga. Sokongan 
finansial yang baik tentunya keluarga dapat menikmati kualitas hidup yang lebih 
baik. Banyak alasan mengapa wanita bekerja, selain karena tuntutan akan  
kebutuhan kehidupan juga karena peningkatan taraf  pendidikan kaum wanita.  
Seorang wanita yang bekerja harus teliti dalam memilih profesi yang 
memungkinkannya untuk tetap mampu menjadi ibu yang lembut bagi anak-anak 
dan istri yang setia terhadap suami. Khaltab dalam Tuhusetya  (2007) 
menyatakan, setidaknya ada tujuh bidang profesi yang bisa dipilih kaum ibu agar 
peran domestiknya tidak dikorbankan yaitu : 
1. Bidang medis (dokter, perawat kesehatan, dan staf rumah sakit) 
2. Bidang penyuluhan (pekerja sosial dan penasihat) 
3. Bidang pengajaran (guru/dosen) 
4. Bidang perancang dan penjahit 
5. Bidang seni dan keterampilan 
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6. Bidang kesekretarisan 
7. Serta bidang media dan penerbitan. 
 
Penelitian ini difokuskan pada wanita yang bekerja sebagai dosen di Universitas 
Lampung. Dosen wanita yang akan diteliti adalah dosen wanita yang berstatus 
telah menikah saja. 
 
Tabel 1.  Jumlah Dosen Universitas Lampung Per 31 Desember 2009 
Fakultas J/K Jml 
  LK PR   
F. Ekonomi 65 45 110 
F. Hukum 59 44 103 
F K I P 156 82 238 
F. Pertanian 171 88 259 
F. Teknik 123 43 166 
F I S I P 71 34 105 
F M I P A 83 53 136 
P.S. Pendidikan Dokter 21 26 47 
Jumlah 749 415 1164 
Sumber : Bagian Kepegawaian Unila, 2009 
 
Sebagai ibu rumah tangga yang bekerja, wanita dituntut untuk dapat memerankan 
dua peran sekaligus ; peran sebagai ibu rumah tangga dan peran sebagai 
karyawan. Peran ganda wanita yang ideal menuntut tugas seorang ibu rumah 
tangga sekaligus sebagai wanita karir. Kedua peran tersebut bila dijalani secara 
bersamaan dapat menjadi suatu konflik peran, dimana partisipasi peran publiknya 
mempengaruhi partisipasi peran domestiknya dan partisipasi peran domestiknya 
mempengaruhi partisipasi dalam peran publiknya, sehingga memungkinkan 
terjadinya stress yang memicu menurunnya kinerja.   
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Menurut Luthans (1992) konflik adalah kondisi yang ditimbulkan oleh adanya 
kekuatan yang saling bertentangan. Kekuatan-kekuatan ini bersumber pada 
keinginan manusia.  
 
Dahrendorf  dalam Yustika ( 2008) membedakan konflik menjadi 6 macam : 
1. konflik antara atau dalam peran sosial (intra pribadi), misalnya antara 
peranan-   peranan dalam keluarga atau profesi (konflik peran / role conflict) 
2. konflik antara kelompok-kelompok sosial (antar keluarga, antar gank). 
3. konflik kelompok terorganisir dan tidak terorganisir (polisi melawan massa). 
4. konflik antar satuan nasional (kampanye, perang saudara) 
5. konflik antar atau tidak antar agama 
6. konflik antar politik. 
 
 
Penelitian ini difokuskan pada konflik intra pribadi yang dihadapi dalam peran 
ganda wanita bekerja. Peran ganda yang terjadi pada dosen wanita yang berstatus 
menikah adalah peran sebagai dosen dan peran sebagai ibu rumah tangga 
 
Setiap orang memainkan sejumlah peran yang berbeda dan kadang-kadang peran-
peran tersebut membawa harapan-harapan yang bertentangan. Konflik yang 
terjadi dalam diri seorang individu atau konflik intra pribadi adalah konflik 
seseorang dengan dirinya sendiri. Konflik ini terjadi bila pada waktu yang sama 
seseorang memiliki dua keinginan yang tidak mungkin dipenuhi sekaligus. 
Misalnya pada saat yang sama seseorang memiliki keinginan untuk menjadi dosen 
yang berkinerja baik sekaligus menjadi ibu rumah tangga yang ideal. Hal ini bisa 




Menurut Hendropuspito (1989), konflik peran (role conflict) sering terjadi pada 
orang yang memegang sejumlah peran yang berbeda macamnya, kalau peran-
peran itu mempunyai pola kelakuan yang saling berlawanan meski subjek atau 
sasaran yang dituju sama. Bentrokan peranan terjadi kalau untuk menaati suatu 
pola, seseorang harus melanggar pola lain. 
(Baihaqi : 2000) 
 
Konflik peranan timbul ketika seseorang harus memilih salah satu diantara 
Peranan yang dimilikinya misalnya sebagai ibu atau sebagai karyawan kantor. 
Pada umumnya konflik peranan timbul ketika seseorang dalam keadaan tertekan, 
karena merasa dirinya tidak sesuai atau kurang mampu melaksakan peranan yang 
diberikan masyarakat kepadanya. Akibatnya, ia tidak melaksanakan peranannya 
dengan ideal/sempurna. (http://digilib.petra.ac.id) 
 
Menurut Robbins (1998: 437) konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
konflik dapat meningkatkan kinerja dan menurunkan kinerja.  
 
Hasibuan (2001:34)  mengemukakan kinerja adalah  suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melaksanakan tugas tugas yang dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 
 
Menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 menyebutkan  ada tiga tugas utama 
dosen yaitu tugas di bidang pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. 
Kualitas kinerja dosen dapat dilihat dari pelaksanaan tugas dan tanggung 
jawabnya sebagai dosen, baik dalam bidang pendidikan dan pembelajaran, 
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penelitian, maupun pengabdian pada masyarakat. 
(http://jurnaliqro.files.wordpress.com) 
 
Rahman Assegaf (Kusnan : 2008) menyebutkan bahwa kualitas kinerja dosen 
dapat dianalisis dari lima indikator, yaitu : 
1. Kemampuan profesional (Professional Capacity) sebagaimana terukur dengan 
ijasah, jenjang pendidikan, jabatan, golongan , dan pelatihan; 
2. Upaya profesional (professional effort) sebagaimana terukur dari kegiatan 
mengajar, pengabdian dan penelitian; 
3. Waktu yang dicurahkan untuk kegiatan profesional (teachers time) 
sebagaimana terukur dari masa jabatan, pengalaman mengajar, dan lainnya 
4.  Kesesuaian antara keahlian dan pekerjaannya (link and match) sebagaimana 
terukur dari mata pelajaran yang dikuasai 
5.  Tingkat kesejahteraan (Prosperiousity) sebagaimana terukur dari upah, honor 
dan penghasilan rutin lainnya.  
 
Tabel 2. Jumlah Dosen Golongan IV Universitas Lampung  Per 31 Desember  






A B C D E 
Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr Lk Pr 
F. Ekonomi 7 1 4 1     1       
F. Hukum 12 12 10 6 2 2 1       
F K I P 41 16 28 4 4   3       
F. Pertanian 45 15 12 13 11 4 4 1 3   
F. Teknik 6 3 5   1           
F I S I P 8 3 3   1       1   
F M I P A 11 17 7 6 2           
P.S. Pendidikan 
Dokter           1         
Jumlah 130 67 69 30 21 7 9 1 4 0 
Sumber : Bagian Kepegawaian Unila, 2009 
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Tabel 2 menunjukkan perbandingan jumlah dosen pria dan wanita pada golongan 
IV.  Golongan sebagai salah satu upaya profesional menjadi salah satu tolak ukur 
dalam menentukan kinerja dosen. Pada golongan IV/d terlihat bahwa hanya 1 
orang dosen wanita yang berhasil mencapainya sedangkan dosen pria yang dapat 
mencapainya sebanyak 9 orang. Pada golongan IV/e terdapat 3 orang dosen pria 
yang dapat mencapainya sedangkan tidak seorangpun dosen wanita yang dapat 
mencapainya.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Penelitian ini menggunakan pencapaian pangkat/golongan sebagai alat ukur 
kinerja dosen. Golongan tertinggi IV/e dapat dicapai oleh 3 orang dosen pria 
Universitas Lampung sedangkan tidak seorangpun dosen wanita dapat 
mencapainya. Hal ini menunjukkan lambatnya peningkatan karir dan 
menunjukkan kinerja yang masih rendah pada dosen wanita Universitas Lampung. 
Menurut Robbins (1998: 437) konflik berpengaruh terhadap kinerja karyawan, 
konflik dapat meningkatkan kinerja dan menurunkan kinerja. Salah satu konflik 
yang dialami wanita adalah konflik intra pribadi. Berdasarkan uraian tersebut, 
maka rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah : ”Apakah 
konflik Intra pribadi berpengaruh terhadap kinerja dosen wanita Universitas 
Lampung ? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh konflik intra pribadi 
terhadap kinerja dosen wanita Universitas Lampung.  
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1.4  Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah :  
1. Memanfaatkan ilmu mengenai pengaruh konflik intra pribadi terhadap 
kinerja dosen wanita Universitas Lampung 
2. Memberikan kontribusi yang positif bagi pengembangan Sumber Daya 
Manusia khususnya di Universitas Lampung 
1.5   Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran bertujuan untuk menjelaskan fokus masalah dari penelitian 
mengenai variabel atau objek penelitian, yaitu konflik intra pribadi sebagai 
variabel bebas dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat. 
Kerangka konseptual ini diadaptasi dari teori yang dikemukakan oleh Wijono 
(1993 : 4-6) dan Assegaf (2005). Wijono menyatakan bahwa konflik intra pribadi 
disebabkan oleh adanya pertentangan dalam diri individu berupa pertentangan 
antar perasaaan, gagasan dan psikis. Sedangkan Assegaf menyatakan bahwa 
kinerja dosen dapat dianalisis dari 5 indikator yang terlihat pada bagan kerangka 
pikir dibawah ini.  
Penelitian ini adalah penelitian pertama yang dilakukan pada dosen wanita yang 
merangkap peran ibu rumah tangga di Universitas Lampung dan keterkaitannya 
dalam melihat konflik intra pribadi yang ditimbulkan serta pengaruhnya terhadap 












1.6  Hipotesis 
 
 
Berdasarkan kerangka pikir diatas, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut bahwa ”Konflik intra pribadi berpengaruh negatif terhadap kinerja dosen 
wanita Universitas Lampung”. 
Konflik Intra Pribadi 
Antara Peran Domestik & Publik 
(Wijono, 1993: 4-6)  
 
 
1. Pertentangan antar perasaan 
2. Pertentangan antar gagasan 
3. Pertentangan psikis 
 
Kinerja Dosen Wanita Unila 
(Assegaf : 2005) 
 
1. Kemampuan professional 
2. Upaya professional 
3. Waktu yang dicurahkan untuk 
kegiatan professional 
4. Kesesuaian antara keahlian dan 
pekerjaannya 
5. Tingkat kesejahteraan 
  Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian  
 
